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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1   Pendahuluan

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan sangat diharapkan oleh masyarakat Maguwo Banguntapan Kabupaten Bantul, dimana mereka ingin suatu masyarakat yang islami dan ada suatu lembaga yang dapat membantu masyarakat menimba ilmu, terutama ilmu agama.

Faktor inilah yang membuat masyarakat begitu antusias menyambut keberadaan pondok pesantren Al Muthi’in di daerah Maguwo Banguntapan Kabupaten Bantul. Sebagai suatu harapan masyarakat, maka pondok pesantren mempunyai tanggung jawab besar untuk menjawab tantangan tersebut.

2.2   Identifikasi Pondok Pesantren

Sejak berdirinya pondok pesantren, lokasi pengajian dan asrama santri masih menempati  rumah Bp. Drs. Annas Mahduri. Adapun tentang fasilitas masih terkesan sederhana dan apa adanya. Sampai saat ini sudah dihuni oleh 20 orang santri mukim. Pembangunan bangunan pondok belum bisa dilakukan karena membutuhkan dana yang sangat besar. Memasuki Tahun 2002, pihak Yayasan dan masyarakat sekitar bertekad untuk merenovasi pondok menjadi lebih besar dan modern. Dengan bantuan berbagai pihak, akhirnya pembangunan pondok pesantrenpun dimulai pada awal tahun 2003 ini. 

2.3  Gambaran Umum Pondok Pesantren

Letak Geografis

Pondok pesantren mahasiswa Al Muthi’in ini terletak di samping masjid Al Muthi’in Maguwo Banguntapan Kabupaten Bantul, dengan alamat lengkap Maguwo RT 14 RW 27 Banguntapan Bantul Yogyakarta 55198 Telp. (0274) 378716 

Keadaan Alam

Kondisi pondok pesantren dikelilingi oleh pekarangan dan pemukiman penduduk yang terdiri dari :


a) Batas Utara, yaitu berupa pekarangan dan rumah salah satu ustadz pondok

b) Batas Selatan, yaitu masjid Al Muthi’in

c) Batas Barat, yaitu pekarangan penduduk yang tanahnya telah diwakafkan untuk pembangunan pondok kedepan

d) Batas Timur, yaitu rumah kyai dan gedung TPA

Aspek Budaya

Pondok pesantren terletak di lingkungan masyarakat yang islami dan telah maju dalam bidang pendidikan dan budayanya. Terbukti dengan berkembangnya majelis-majelis ilmu baik ilmu pengetahuan dan ilmu agama. 

Masyarakat maguwo juga masih menganut adat jawa dalam kehidupan bermasyarakatnya, sehingga kehidupan jawa yang islami sangat terlihat sekali disini.

2.4  Struktur Dasar HTML

Sebuah file HTML merupakan file teks biasa yang mengandung tag-tag HTML. Karena merupakan file teks, maka HTML dapat dibuat dengan menggunakan teks editor yang sederhana, misalnya Notepad. Dapat juga menggunakan HTML editor yang bersifat visual, misalnya FrontPage, HoTMetal, Netscape Composer dan lain-lain yang meskipun dapat digunakan untuk mendesain halaman web tanpa harus mengenal tag HTML, namun biasanya tetap menyediakan fasilitas untuk menuliskan tag HTML secara manual.

Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh dari pada itu di dalam file tersebut harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

......

</HTML>

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir.

Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>


<TITLE>


</TITLE>

.....

</HEAD>

<BODY>

....

</BODY>

</HTML>

Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan dan lain-lain. Lalu pada bagian title isikan judul web site anda, title ini besifat opsional (boleh tidak ada). Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.

Sebelum melangkah lebih jauh, ada baiknya kita dapat mencoba membuat sebuah halaman web sederhana untuk lebih memahami struktur dasar HTML. Gunakanlah sebuah teks editor (misalnya Notepad) dan tuliskan kode berikut :

<!-latihan.HTML->

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> Halaman Web sederhana</title>

</HEAD>

<BODY>

Ini Adalah Contoh Web Sederhana

</BODY>

</HTML>

Simpanlah dokumen tersebut dengan nama latih.htm. jika menggunakan Notepad, perhatikan bahwa pada kotak dialog Save As, bagian Save As Type terlebih dahulu diubah all files. Jika hal ini tidak dilakukan, ada kemungkinan nama file tersebut akan menjadi coba.htm.txt. Jalankan file coba.htm pada sebuah browser dengan menggunakan menu File>Open, kemudian pilihlah file tersebut. Perhatikan bahwa teks yang tertulis di antara tag <TITLE> dan </TITLE> akan terlihat pada bagian title bar window. Teks tersebut adalah judul dari dokumen yang dibuat.

2.5  Sekilas Tentang Macromedia Dreamweaver MX

Macromedia Dreamweaver merupakan sebuah software yang dikenal sebagai software web aoutoring tool. Yaitu software untuk desain dan layout halaman web. Dreamweaver MX merupakan salah satu jenis software terbaru yang menjadi andalan  bagi mereka untuk menarik para desainer dan developer web. Pada Macromedia Dreamweaver versi terbaru ini memiliki kemampuan bukan hanya sebagai  software untuk menangani layout web, manajemen situs web, maupun pembuatan aplikas web, selain itu sebagai editing kode serta pembuatan aplikasi web dengan menggunakan berbagai bahasa pemrograman web, seperti JSP, PHP, ASP, dan Cold-Fusion.  Hal ini dapat terjadi karena Dreamweaver MX menggabungkan kemampuan Dreamweaver 4, Dreamweaver Ultradev, dan Homesite.

Adapun beberapa komponen ruang kerja standar yang terdapat pada Dreamwever MX :

1. Insert bar

Komponen ini mengandung tombol-tombol untuk menyisipkan berbagai macam obyek seperti image, tabel, dan layer ke dalam dokumen. Setiap obyek adalah kutipan kode HTML yang memberikan fasilitas bagi kita untuk mengatur atributnya sebagaimana kita menyisipkannya.

2. Document Toolbar

Komponen ini mengandung tombol-tombol dan menu pop-up yang menyediakan tampilan berbeda dari document windows (seperti desain view dan Code view), pilihan menampilkan ruler, grid, dan beberapa operasi umum, seperti preview di browser.

3. Document Windows

Komponen ini merupakan komponen dimana dokumen kita dibuat dan ditampilkan. Anda menyisipkan teks, image dan obyek lain di bagian ini.  Document Windows dalam Dreamwever MX menampilkan layout web seperti yang akan kita lihat pada browser, tetapi ada batasan-batasan tertentu dimana terdapat perbedaan antara  tampilan di Dreamwever MX dengan tampilan di browser.

4. Panel Groups

Panel group adalah kumpulan panel berkaitan yang dikelompokkan bersama di bawah satu judul. Untuk mengekspansi panel group, klik pada panah expander di sebelah kiri nama group. Untuk membuat panel menjadi pengapung (tidak menempel pada pojok window), lakukan drag pada paling pojok kiri dari judul group. Ada beberapa jenis panel group, antara lain design, code, application, files dan answer. Dalam suatu jenis group terdapat beberapa macam panel, misalnya group design memiliki panel HTML Styles, CSS Styles dan Behaviour. Masing- masing panel ini dapat dibuat mengapung dan terpisah dengan group dengan cara men-drag tab dari panel tersebut sehingga terlepas dari panel group.

5. Tag Selector 

Tag Selector terletak pada status bar, tepatnya di bawah Document window yang berfungsi menampilkan hirarki tag sekitar pilihan yang aktif pada design view. 

6. Property Inspector

Property Inspector memberikan fasilitas untuk melihat dan mengubah berbagai property obyek yang dipilih atau teks. Setiap macam objek memiliki property yang berbeda.

7. Site panel 

Site panel memberikan fasilitas untuk mengatur file dan folder yang membentuk situs web anda. Site panel sebenarnya merupakan anggota dari File panel group selain assets panel. Panel ini memiliki fungsi yang cukup penting karena memungkinkan kita bekerja dan mengatur file-file dari situs web dengan efisien.

8. Tag Inspector 

Tag Inspector merupakan salah satu fasilitas baru Dreamwever MX dimana kita dapat melihat hirarki tag dan atribut-atribut yang dapat ditambahkan atau diedit.

9. Snippets

Snippets merupakan kode yang sering digunakan dan disisipkan pada dokumen. Dreamwever MX menyediakan banyak kode snippets built-in untuk berbagai keperluan, mulai dari footer, header, layout navigasi, fungsi JavaScript dan sebagainya.

2.6  Konsep Basis Data

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Database dan Set Program Pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data. Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan ataupun instansi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu, misalnya atribute alamat menunjukkan entity alamat dari siswa. Entity adalah suatu objek yang nyata dan akan direkam. 

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensikan pemasukkan atau perekaman informasi dan pengambilan serta pembacaan informasi ke dalam database.

Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan di samping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang.

Pada pendekatan model konseptual, beberapa konsep pendekatan relational digunakan, namun tidak berarti konsep ini nantinya diimplementasikan ke model Relational saja tetapi dapat juga dipakai pada model Hierarchical dan model Network.
2.6.1  Teknik Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah / insert, menghapus / delete, mengubah / update,  membaca / retrieve pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Sebelum mengenal lebih jauh mengenai Normalisasi ada beberapa  konsep yang harus diketahui lebih dahulu yaitu :

· Field / atribute kunci 

· Kebergantungan fungsi (functional dependency)

2.6.1.1  Field / Atribute Kunci

Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record, misalnya nomor pegawai merupakan kunci dari tabel pegawai suatu perusahaan, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor pegawai maka dapat diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang pegawai tersebut.

2.6.1.2  Kandidat Kunci

Kunci kandidat adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific dari entity. Satu minimal set dari atribute menyatakan secara tak langsung dimana Anda tidak dapat membuang beberapa atribute dalam set tanpa merusak kepemilikan yang unik.

Jika satu kunci kandidat berisi dari satu atribute, maka biasanya disebut sebagai composite key (Kunci campuran atau gabungan).

2.6.1.3  Primary Key ( Kunci primer )

Primary Key adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesific, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. 

Setiap kunci kandidat punya peluang menjadi primary key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entity yang ada.

2.6.1.4  Alternate Key (Kunci Alternatif)

Alternate key adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.

2.6.1.5  Foreign Key (Kunci Tamu)

Foreign key adalah satu atribute (atau satu set atribute) yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya. Kunci tamu ditempatkan pada entity anak dan sama dengan kunci primary induk direlasikan. Hubungan antara entity induk dengan anak adalah hubungan satu lawan banyak (one to many relationship).

2.6.2.  Bentuk-Bentuk Normalisasi

2.6.2.1  Bentuk Tidak Normal

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.6.2.2  Bentuk Normal Kesatu (1NF / First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam satu record dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue). 

2.6.2.3  Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci yang harus tergantung secara fungsi pada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci field. Kunci field harus unik dan dapat mewakili atribute lain yang menjadi anggotanya.

2.6.2.4  Bentuk Normal Ketiga (3NF / Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci yang harus tergantung pada primary key.

2.7 Sekilas Tentang PHP

PHP merupakan script untuk pemrograman script web server-side, script yang membuat dokumen HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan menggunakan editor teks atau editor HTML. Dengan menggunakan PHP maka maintenance suatu situs web menjadi lebih mudah. Proses update data dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi yang dibuat dengan menggunakan script PHP.

PHP/FI merupakan nama awal dari PHP. PHP – Personal Home Page, FI adalah Format Interface. Dibuat pertama kali oleh Rasmus Lerdoff. PHP awalnya merupakan program CGI yang dikhususkan untuk menerima input melalui form yang ditampilkan dalam browser web. Software ini disebarkan dan dilisensikan sebagai perangkat lunak Open Source. PHP secara resmi merupakan kependekkan dari PHP : HyperText Preprocessor, merupakan bahasa script server-side yang di- sisipkan pada HTML.

PHP secara dasar dapat mengerjakan semua yang dapat dikerjakan oleh program CGI, seperti mendapatkan data dari form, menghasilkan isi halaman web yang dinamik dan menerima cookies.

Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan kepada banyak database. Membuat halaman web yang digunakan data dari database dengan sangat mudah dapat dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP dan lainnya yang tidak terhitung. Pemrograman juga dapat membuka soket jaringan secara mentah dan berinteraksi dengan menggunakan protokol lainnya.

2.8 Pengantar Mysql

Mysql adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal, karena Mysql menggunakan SQL sebagai dasar untuk mengakses databasenya. SQL singkatan dari Structured Query Language yang merupakan bahasa query standar yang digunakan untuk mengakses basis data relasional. Mysql termasuk jenis RDBMS(Relational Database Management System), itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada Mysql.

Mengenal fungsi-fungsi Mysql yang sering digunakan untuk mengakses database Mysql adalah sebagai berikut 

2.8.1 Mysql_connect 

berfungsi untuk membuat hubungan ke database Mysql yang terdapat pada suatu host. Bentuk pemanggilannya mysql_connect(host,nama_pemakai,password)

2.8.2   Mysql_select_db 

berfungsi untuk memilih database. Bentuk pemanggilannya mysql_select_db(database,pengenal_hubungan)

2.8.3  Mysql_query 

berfungsi untuk mengeksekusi permintaan terhadap sebuah atau sejumlah tabel.  Bentuk pemanggilannya mysql_query(permintaan, pengenal_hubungan)

2.8.4 Mysql_num_rows 

berfungsi untuk memperoleh jumlah baris dari suatu hasil permintaan(query) yang menggunakan SELECT. Bentuk pemanggilannya mysql_num_rows(pengenal_hasil)

2.8.5 Mysql_fetch_array 

berfungsi untuk menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris dan disimpan dua kali pada array hasil. Bentuk pemanggilannya mysql_fetch_array(pengenal_hubungan)
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